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ELEMEN          :  KEANEKARAGAMAN HAYATI
KOMPETENSI :  MENGANALISIS KOMPONEN-KOMPONEN EKOSISTEM, DAN INTERAKSI ANTAR KOMPONEN  SERTA SOLUSI ATAS KESALAHAN NYA.
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA BIASA

1. Di sebuah hutan terdapat pohon-pohon besar, semak, hewan seperti rusa, harimau, burung, serangga, serta jamur dan bakteri di tanah. Selain itu terdapat juga sinar matahari, air, tanah, dan suhu udara yang mendukung kehidupan di sana. Berdasarkan deskripsi tersebut, pernyataan yang benar mengenai komponen penyusun ekosistem adalah...
A. Pohon dan hewan termasuk komponen tak hidup karena membutuhkan sinar matahari
B. Jamur dan bakteri berperan sebagai pengurai yang termasuk ke dalam komponen biotik
C. Air, tanah, dan suhu udara merupakan komponen biotik yang menentukan jenis hewan yang hidup
D. Rusa dan harimau termasuk komponen abiotik karena saling berinteraksi mencari makan
E. Sinar matahari tidak termasuk komponen ekosistem karena tidak memiliki wujud benda
Jawaban: B
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KOMPETENSI :  MENGANALISIS STRUKTUR BAKTERI DA PERANAN TERHADAP MANUSIA
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2. Bakteri Lactobacillus bulgaricus dimanfaatkan dalam pembuatan yoghurt. Bakteri tersebut melakukan fermentasi laktosa sehingga menghasilkan asam laktat. Peningkatan keasaman menyebabkan protein susu mengalami perubahan sehingga yoghurt memiliki tekstur dan rasa khas.
Berdasarkan informasi tersebut, peranan bakteri bagi manusia adalah ....
A. menyebabkan pembusukan susu
B. membantu proses fermentasi dalam pembuatan makanan
C. menghasilkan penyakit pada manusia
D. menghentikan metabolisme susu
E. menghancurkan seluruh protein susu
Jawaban: B

ELEMEN          :  KEANEKARAGAMAN HAYATI 
KOMPETENSI :  MENGANALISIS PRINSIP KLASIFIKASI DAN PERMASALAHAN KEANEKARAGAMAN HAYATI
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA BIASA

	3. Taman Nasional Baluran di Jawa Timur dikenal dengan julukan "Africa van Java" karena memiliki ekosistem savana alami yang menjadi habitat utama berbagai satwa liar endemik, seperti banteng jawa (Bos javanicus), rusa jawa, dan kerbau liar. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, luas Savana Bekol mengalami penyusutan drastis akibat invasi tumbuhan akasia berduri (Acacia nilotica). Tumbuhan asal Afrika ini awalnya diperkenalkan pada tahun 1960-an sebagai sekat bakar alami untuk mencegah penyebaran kebakaran hutan.

Karena tidak memiliki pemangsa alami (herbivora lokal kurang menyukai daunnya yang berduri keras) serta daya adaptasi dan reproduksi yang sangat cepat, Acacia nilotica mendominasi lahan savana dan mengubah padang rumput terbuka menjadi tegakan hutan tertutup. Hal ini menyebabkan rumput asli yang menjadi sumber pakan utama banteng jawa tertutup dari sinar matahari dan mati. Dampaknya, populasi banteng jawa di kawasan tersebut mengalami penurunan signifikan akibat kekurangan pakan dan terganggunya ruang gerak alami mereka.



Berdasarkan wacana di atas, manakah analisis yang paling tepat mengenai mekanisme utama bagaimana keberadaan spesies asing invasif (Acacia nilotica) mengancam keanekaragaman hayati ekosistem savana di Taman Nasional Baluran?
A. Acacia nilotica memangsa secara langsung bibit tanaman rumput lokal sehingga menurunkan keanekaragaman produsen.
B. Acacia nilotica menyebabkan kompetisi interspesifik dalam memperebutkan cahaya dan ruang, yang memicu kerusakan rantai makanan di tingkat konsumen.
C. Akasia memicu penurunan populasi banteng jawa karena mengeluarkan racun kimia (alelopati) yang mematikan fauna herbivora.
D. Keberadaan Acacia nilotica meningkatkan suhu mikro tanah sehingga menghentikan proses dekomposisi nutrisi oleh pengurai.
E. Spesies invasif tersebut mengubah populasi banteng jawa menjadi omnivora akibat hilangnya spesies pakan alami.
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan & Analisis Soal:

1. Mekanisme Permasalahan Keanekaragaman Hayati: Spesies asing invasif (Invasive Alien Species/IAS) merupakan salah satu ancaman utama keanekaragaman hayati global. Acacia nilotica tumbuh pesat dan membentuk kanopi rapat yang menghalangi intensitas cahaya matahari sampai ke rumput savana (kompetisi sumber daya cahaya dan ruang gerak).
2. Dampak Terhadap Ekosistem (Rantai Makanan): Matinya rumput pakan alami mengganggu tingkat trofik pertama (produsen). Hal ini berdampak domino pada tingkat trofik berikutnya, di mana herbivora seperti banteng jawa mengalami kekurangan pakan, penurunan laju reproduksi, dan penurunan populasi secara nyata.
3. Analisis Opsi Jawaban Lain:
• Opsi A Salah: Tumbuhan tidak 'memangsa' (predasi) tumbuhan lain.
• Opsi C Salah: Teks tidak menyebutkan racun alelopati yang membunuh hewan secara langsung.
• Opsi D Salah: Dampak dominan yang dijelaskan adalah penutupan cahaya & perubahan struktur vegetasi savana, bukan penghentian dekomposisi.
• Opsi E Salah: Perubahan adaptasi pencernaan dari herbivora menjadi omnivora tidak terjadi secara instan akibat hilangnya rumput.



ELEMEN          :  KEANEKARAGAMAN HAYATI 
KOMPETENSI :  MENGANALISIS STRUKTUR BAKTERI DA PERANAN TERHADAP MANUSIA
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA KOMPLEKS

4. Bakteri dan Pertanian
Bakteri Rhizobium dapat hidup bersimbiosis pada bintil akar tanaman kacang-kacangan. Bakteri tersebut membantu mengikat nitrogen dari atmosfer sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses pertumbuhan tanaman
Berdasarkan informasi tersebut, pernyataan yang benar adalah ....

A. Rhizobium dapat membantu menyediakan nitrogen bagi tanaman.
B. Hubungan Rhizobium dengan tanaman kacang-kacangan dapat bersifat mutualisme.
C. Keberadaan Rhizobium selalu merugikan tanaman
D. Bakteri tersebut dapat berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah.
E. Rhizobium menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap nitrogen.
Jawaban benar: A, B, D
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5. Pada abad ke-18, Carolus Linnaeus mengembangkan sistem klasifikasi buatan (artifisial) berdasarkan kesamaan morfologi luar, seperti bentuk daun dan struktur organ reproduksi. Namun, seiring berkembangnya teknologi biologi molekuler pada akhir abad ke-20, para taksonom mulai menggunakan data sekuens DNA (seperti gen rbcL pada kloroplas) dan analisis filogenetik modern untuk menentukan hubungan kekerabatan makhluk hidup.
Seorang peneliti mengamati dua spesies tumbuhan, yaitu Plantago major dan Veronica officinalis. Berdasarkan sistem klasifikasi klasik (morfologi), kedua tumbuhan ini semula dimasukkan ke dalam dua famili yang terpisah jauh (Plantaginaceae dan Scrophulariaceae) karena memiliki bentuk bunga dan habitus yang sangat berbeda. Namun, hasil analisis sekuens DNA terbaru menunjukkan bahwa kedua spesies tersebut memiliki tingkat kemiripan genetik mencapai 94% serta berbagi nenek moyang bersama yang sangat dekat .(monofiletik). Akibatnya, para ahli biologi merevisi taksonomi dan memasukkan kembali kelompok Veronica ke dalam famili Plantaginaceae.
SOAL
Berdasarkan fenomena pada teks literasi di atas, manakah analisis yang paling tepat mengenai alasan terjadinya perubahan sistem klasifikasi serta implikasinya terhadap prinsip klasifikasi makhluk hidup modern?
A. Sistem klasifikasi morfologi Linnaeus tidak valid sama sekali dan harus ditinggalkan total dalam pembelajaran biologi modern.

B. Klasifikasi berbasis molekuler lebih mencerminkan hubungan kekerabatan evolusioner (filogenetik) yang sebenarnya dibandingkan sekadar kesamaan morfologi luar.

C. Perubahan klasifikasi terjadi karena fenomena konvergensi morfologi selalu menghasilkan kemiripan DNA yang identik antar takson.

D. Morfologi organ reproduksi tumbuhan selalu berubah-ubah sesuai kondisi lingkungan sehingga tidak bisa dijadikan dasar taksonomi.

E. Perubahan urutan takson dari famili ke divisi merupakan bukti bahwa sistem taksonomi bersifat spekulatif dan tidak ilmiah.
KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
Kunci Jawaban: B
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6. Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati sangat tinggi. Berbagai jenis tumbuhan dan hewan dapat ditemukan dari wilayah hutan hujan tropis hingga ekosistem pesisir. Untuk mempelajari keanekaragaman tersebut, para ilmuwan melakukan klasifikasi makhluk hidup berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang dimilikinya. Klasifikasi membantu manusia mengidentifikasi organisme, mengetahui hubungan kekerabatan, serta mempermudah pemberian nama ilmiah.
Dalam perkembangannya, klasifikasi modern tidak hanya menggunakan ciri morfologi, tetapi juga dapat memanfaatkan data anatomi, fisiologi, perilaku, dan informasi molekuler seperti DNA. Semakin banyak persamaan ciri yang berasal dari karakter yang menunjukkan kekerabatan, semakin dekat hubungan organisme tersebut. Namun, keanekaragaman hayati di Indonesia menghadapi berbagai ancaman. Perubahan fungsi hutan menjadi lahan pertanian dan permukiman, perburuan liar, perdagangan satwa, pencemaran, kebakaran hutan, serta masuknya spesies asing invasif dapat menyebabkan penurunan populasi organisme.
Sebagai contoh, populasi orangutan mengalami tekanan akibat kerusakan dan fragmentasi habitat. Hilangnya habitat dapat menyebabkan suatu spesies menjadi langka bahkan terancam punah. Kondisi tersebut juga dapat mengurangi keanekaragaman genetik dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu, pemahaman tentang prinsip klasifikasi perlu diikuti dengan pemahaman mengenai upaya pelestarian keanekaragaman hayati.
Pertanyaan:
Berdasarkan stimulus tersebut, pilihlah semua pernyataan yang benar! Jawaban dapat lebih dari satu.
A. Klasifikasi makhluk hidup bertujuan mengelompokkan organisme berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri sehingga memudahkan proses identifikasi dan pembelajaran.
B. Penggunaan data DNA dalam klasifikasi dapat membantu mengetahui hubungan kekerabatan organisme karena informasi molekuler dapat digunakan untuk membandingkan persamaan genetik.
C. Semakin banyak persamaan ciri yang dimiliki dua organisme, maka keduanya selalu dipastikan berada dalam satu spesies yang sama.
D. Perusakan dan fragmentasi habitat dapat menyebabkan penurunan populasi serta mengancam kelestarian spesies karena ruang hidup dan sumber daya organisme menjadi berkurang.
E. Perburuan liar, pencemaran, dan masuknya spesies invasif merupakan faktor yang dapat mengancam keanekaragaman hayati.
Kunci Jawaban
A, B, D, dan E
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7. Di Kawasan Lahan Basah Teluk Hijau, interaksi antar-komponen ekosistem terlihat sangat kompleks dan saling membelenggu. Vegetasi mangrove bertindak sebagai produsen utama yang menahan erosi pantai dan menyediakan tempat memijah bagi berbagai spesies ikan. Zooplankton dan larva udang memanfaatkan detritus mangrove sebagai sumber energi utama mereka.  Burung migran kerap singgah di kawasan ini untuk mencari makan berupa ikan-ikan kecil dan kepiting. Interaksi predasi terjadi saat burung pemangsa menangkap ikan permukaan air.  Kompetisi antar-spesies burung timbul ketika sumber daya makanan di lahan basah tersebut mulai terbatas.  Hubungan simbiosis mutualisme terjadi antara akar tanaman mangrove dengan mikroorganisme penambat nitrogen di dalam tanah. Mikroorganisme membantu menyediakan nutrisi bagi mangrove, sementara mangrove memberikan eksudat akar sebagai sumber karbon. Selain itu, hubungan komensalisme terlihat pada anggrek epifit yang menempel pada batang pohon mangrove tanpa merugikan inangnya. Namun, keseimbangan alami yang harmonis ini mulai terganggu akibat tingginya aktivitas manusia di sekitar teluk. Pembangunan kawasan industri dan pemukiman pesisir telah mengonversi sebagian besar hutan mangrove menjadi lahan terbangun. Deforestasi mangrove menyebabkan hilangnya tempat pemijahan alami bagi fauna akuatik lokal. Pembukaan lahan juga meningkatkan laju sedimentasi yang menutupi permukaan daun mangrove dan menurunkan laju fotosintesis
Berdasarkan wacana , manakah bentuk interaksi antar-komponen dalam ekosistem Teluk Hijau yang BENAR?
 Simbiosis mutualisme terjadi antara akar tanaman mangrove dengan mikroorganisme penambat nitrogen.
 Hubungan komensalisme terjadi pada anggrek epifit yang menempel pada batang mangrove tanpa merugikan inangnya.
       Kompetisi antar-spesies burung timbul ketika sumber daya makanan di lahan basah   
      melimpah ruah.
 Interaksipredasi terjadi saat burung pemangsa memangsa ikan-ikan kecil di permukaan air.
·  Sedimentasi akibat pembukaan lahan merupakan bentuk interaksi komensalisme antara tanah dan vegetas
Kunci Jawaban Benar: 1, 2, 4
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8. Bakteri merupakan organisme prokariotik uniseluler yang memiliki struktur anatomi khas untuk bertahan hidup di berbagai habitat. Bagian terluarnya dilindungi oleh dinding sel berbahan peptidoglikan yang menentukan karakteristik Gram-positif (peptidoglikan tebal) atau Gram-negatif (peptidoglikan tipis dengan membran luar lipopolisakarida). Beberapa bakteri patogen memiliki kapsul lendir untuk menghindari fagositosis sel imun inang, serta flagela untuk mobilitas. Di dalam sitoplasma, terdapat nukleoid sebagai kromosom utama dan plasmid berbentuk sirkuler kecil yang membawa gen tambahan seperti resistensi terhadap antibiotik. Selain itu, terdapat ribosom 70S untuk sintesis protein, serta kemampuan membentuk endospora pada kondisi ekstrem. Dalam kehidupan manusia, bakteri memiliki peran ganda; ada yang menguntungkan seperti Escherichia coli pencerna makanan di usus dan penyintesis vitamin K, bakteri fermentasi pangan (Lactobacillus bulgaricus), maupun agen bioteknologi. Sebaliknya, bakteri patogen seperti Mycobacterium tuberculosis (penyebab TBC) dan Salmonella typhi (penyebab tipes) merugikan manusia, ditambah ancaman krisis kesehatan akibat munculnya superbug yang resisten antibiotik.
Berdasarkan teks di atas, analisislah pernyataan-pernyataan berikut. Berikan tanda centang (√) pada kolom Benar jika pernyataan sesuai dengan teks, atau pada kolom Salah jika pernyataan tidak sesuai!

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1.
	Lapisan peptidoglikan yang tipis disertai membran luar lipopolisakarida merupakan ciri khas dari struktur dinding sel bakteri Gram-positif.
	
	

	2.
	Plasmid adalah materi genetik sirkuler di luar kromosom utama yang dapat membawa gen penyandi sifat resistensi terhadap antibiotik.
	
	

	3.
	Endospora merupakan organel reproduksi vegetatif yang dibentuk bakteri untuk mempercepat pembelahan sel ketika kondisi lingkungan subur.
	
	

	4.
	Bakteri Escherichia coli di dalam tubuh manusia dikategorikan menguntungkan karena membantu proses pencernaan dan memproduksi vitamin K.
	
	

	5.
	Penggunaan antibiotik yang tidak bijak dan tidak sesuai dosis dapat memicu proses seleksi alam yang melahirkan galur bakteri kebal (superbug).
	
	



Kunci Jawaban Benar: 2, 4, 5
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9. Di hutan yang gundul terjadi perubahan: tanah terbuka, air hujan langsung mengalir ke sungai, tanah terkikis, suhu naik, hewan pindah, tanaman sulit tumbuh. Kemudian dilakukan penanaman kembali dengan berbagai jenis pohon asli, dilarang penebangan liar, dan dibuat lahan penyangga. Beberapa tahun kemudian hutan kembali hijau, tanah stabil, mata air muncul, dan hewan kembali.

Analisis yang SESUAI dengan deskripsi di atas adalah...
⬜ A. Hutan gundul menyebabkan komponen abiotik rusak, yang selanjutnya mengganggu komponen biotik
⬜ B. Penanaman pohon saja tidak cukup; yang paling penting adalah melarang hewan masuk
⬜ C. Pohon berfungsi menahan air, mengikat tanah, mengatur suhu, dan menyediakan tempat hidup hewan
⬜ D. Kerusakan lingkungan tidak dapat dipulihkan kembali, jadi penanaman pohon sia-sia
⬜ E. Pemulihan ekosistem memerlukan perbaikan komponen abiotik sekaligus pengembalian keanekaragaman hayati

Jawaban Benar: A, C, E

ELEMEN          :  KEANEKARAGAMAN HAYATI
Kompetensi: Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antarkomponen serta menentukan solusi atas kesalahan atau gangguan dalam ekosistem.
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA KOMPLEKS
Stimulus:
10. Di lingkungan sekitar sekolah terdapat kolam yang dihuni oleh ikan, katak, tumbuhan air, ganggang, dan berbagai mikroorganisme. Di sekitar kolam juga terdapat rumput, pohon, serangga, dan burung. Beberapa waktu terakhir, warga sekolah sering membuang sisa makanan dan sampah ke dalam kolam. Akibatnya, air kolam menjadi keruh, berbau, dan banyak ikan ditemukan mati. Pertumbuhan ganggang juga semakin meningkat sehingga permukaan kolam hampir tertutup.
Soal:
Berdasarkan kondisi tersebut, pilihlah semua pernyataan yang benar!
A. Tumbuhan air, ganggang, dan rumput merupakan komponen biotik yang berperan sebagai produsen.
B. Air, cahaya matahari, suhu, dan mineral merupakan komponen abiotik dalam ekosistem kolam.
C. Peningkatan jumlah sampah organik dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme pengurai meningkat dan mengurangi kadar oksigen terlarut dalam air.
D. Kematian ikan hanya disebabkan oleh berkurangnya jumlah tumbuhan air di dalam kolam dan tidak berkaitan dengan aktivitas manusia.
E. Solusi yang tepat adalah mengurangi pembuangan sampah ke kolam, membersihkan kolam secara berkala, dan mengendalikan pertumbuhan ganggang.
Kunci jawaban: A, B, C, dan E

Pembahasan singkat:
· A benar, karena tumbuhan dan ganggang dapat melakukan fotosintesis sehingga berperan sebagai produsen. 
· B benar, karena air, cahaya, suhu, dan mineral merupakan faktor abiotik. 
· C benar, bahan organik yang berlebihan meningkatkan aktivitas pengurai sehingga oksigen terlarut dapat menurun. 
· D salah, gangguan ekosistem berkaitan dengan aktivitas manusia berupa pembuangan sampah. 
· E benar, pengelolaan sampah, pembersihan kolam, dan pengendalian ganggang merupakan solusi untuk memperbaiki keseimbangan ekosistem. 
窗体顶端
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